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Abstrak: Berdasarkan hasil wawancara penelitian pada dua SMP di Kota Serang, dilihat dari kegiatan belajar dan mengajar 
yang hanya berfokus menggunakan metode ceramah sehingga sekolah belum dapat melatih kemampuan berpikir 
kritis dengan maksimal. Tujuan melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efisiensi E-LKPD 
berbasis PBL tema tekanan zat dan penerapannya untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII. 
Studi ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model penelitian yang telah 
dimodifikasi dari milik Sugiyono. Modifikasi disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Adapun modifikasi yang 
dilakukan adalah pada tahapan pengembangan yakni dibatasi hanya sampai tahap uji coba terbatas. Instrument 
dalam penelitian ini menggunakan lembar angket validasi dan lembar angket respon siswa yang telah divalidasi 
oleh ahli instrument. Data dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil yang 
didapatkan dari penelitian yang dilakukan yaitu, validasi ahli materi, media dan guru IPA, secara keseluruhan 
mendapatkan hasil rata-rata sebesar 87,32% termasuk kategori “Sangat Valid”. Tingkat efisiensi produk E-LKPD 
memperoleh persentase 81,54% termasuk kategori “Sangat Baik”, sehingga dapat disimpulkan penggunaan 
bahwa media pembelajaran E-LKPD berbasis PBL tema tekanan zat dan penerapannya sangat efisien dan layak 
untuk digunakan oleh siswa di sekolah dalam proses pembelajaran untuk melatih kemampuan berpikir kritis 
siswa. 

Kata Kunci: E-LKPD, PBL, Kemampuan Berpikir Kritis, Tekanan Zat dan Penerapannya
 

1. PENDAHULUAN  

Ilmu Pengetahuan Alam ialah pelajaran berhubungan dengan alam yang dimana banyak melibatkan 
kegiatan mencari tahu dan memahami sesuatu dengan sistematis, oleh sebab itu materi IPA tidak hanya belajar 
mengenai fakta, konsep dan prinsip yang telah ada dan bagaimana cara memahami alam dengan berbagai 
penemuan-penemuan baru yang berkaitan dengan alam. Melalui proses belajar dan mengajar pada materi Ilmu 
Pengetahuan Alam diharapkan dapat menjadikan peserta didik mampu mempelajari dan memahami tentang 
diri sendiri dan juga alam sekitarnya, serta dapat menerapkan ilmu yang telah dipahami dalam hidupnya 
(Sugiyono 2007). Dalam pembelajaran IPA Sekolah Menengah (SMP) guru melanjutkan konsep-konsep yang 
diperoleh siswa di Sekolah Dasar (SD), sehingga cukup bernilai bagi pendidik dalam mencari tahu dan mengerti 
mengenai pemahaman murid pada materi yang telah diajarkan. Jika materi IPA sebelumnya telah dipahami 
dengan baik, maka akan memudahkan peserta didik untuk memahami isi materi IPA dalam kegiatan belajar 
mengajar di sekolah menengah. Sebaliknya jika pemahaman siswa masih kurang maka proses belajar mengajar 
akan kurang efisien. 

Dirza A et al., (2014) berpendapat bahwa menciptakan proses pembelajaran yang efisien dapat dilakukan 
dengan mengutamakan pemahaman peserta didik melalui proses belajar mengajar yang memanfaatkan alam 
dengan peristiwa setiap hari di lingkungan sekitarnya. Kegiatan belajar dan mengajar seperti ini, dapat meluaskan 
pengetahuan murid mengenai materi yang telah diajarkan dan mengetahui bagaimana cara menerapkannya di 
lingkungannya. Selain itu, mengimplementasikan bahan ajar dalam proses belajar mengajar IPA sangat efektif 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, menggunakan media ajar yang sesuai akan 
mempermudah peserta didik dalam mempelajrai serta memahami materi yang disampaikan. Prastowo dalam 
(Dirza A et al., 2014) mengemukakan, bahan ajar yang baik tersusun dengan sistematis, menyajikan kompetensi 
yang akan dikuasai peserta didik secara utuh, berperan sebagai bahan pendukung dari bahan ajar utama yang 
digunakan, serta dapat menambah kepercayaan diri peserta didik. 
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Berdasarkan hasil wawancara penelitian pada dua SMP di Kota Serang, sekolah tersebut belum 
memfokuskan pada aspek berpikir kritis sehingga kemampuan berpikir kritis murid belum maksimal jika dilihat 
dari kegiatan belajar dan mengajar yang hanya befokus pada guru transfer berupa ilmu kepada siswa. Pada proses 
pembelajaran guru sudah menggunakan LKPD, hanya saja belum secara keterpaduan, karena dalam 
pembelajaran IPAnya pun belum dilakukan secara keterpaduan. Konsep materi yang diajarkan kepada siswa 
masih terpisah-pisah sehingga siswa masih merasa kesulitan untuk mengaitkan dengan konsep-konsep yang 
lainnya. Selain itu LKPD yang digunakan belum memenuhi aspek kemampuan berpikir kritis diantaranya 
menyampaikan penjelasan secara sederhana, mengembangkan kemampuan dasar, membuat kesimpulan, dapat 
memberikan penjelasan lanjut, lalu dapat menyusun strategi dan taktik. 

Dari kedua guru di sekolah tersebut pula, kurangnya melatih pola berpikir peserta didik pada kegiatan 
belajar mengajar. Hal tersebut ditandai dengan kurangnya proses tanya jawab ataupun diskusi dengan teman 
kelompok dalam pembelajaran. Murid hanya menyimak materi yang dijelaskan oleh pendidik lalu dilanjutkan 
dengan mengerjakan tugas sehingga siswa tidak berdiskusi dan menjelaskan jawaban yang berbeda-beda sesuai 
sudut pandangnya terhadap masalah yang ada di sekitarnya. Jika ada proses diskusipun siswa kurang 
berpartisipasi dalam memberikan pertanyaan, pendapat, dan pemecahan masalah sehingga kemampuan berpikir 
kritis murid tidak meningkat jika murid hanya fokus pada buku teks. Permasalahan tersebut menunjukkan 
rendahnya tingkat aktivitas dan hasil belajar berdasarkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Masalah yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran tersebut mampu ditanggulangi dengan 
menggunakan model pembelajaran yang menjadikan murid sebagai peran utama dalam kegiatan belajar dan 
mengajarnya. Salah satunya model yang sesuai adalah model pembelajaran PBL atau Problem Based Learning. 
PBL atau Pembelajaran berbasis masalah yaitu model pembelajaran yang dapat meningkatkan dan memperluas 
keingintahuan dalam mengeksplorasi pengetahuan yang dimiliki. Penerapan metode ini dapat menjadikan 
murid belajar mandiri dalam menghadapi permasalahan yang diberikan. Sehingga dari tingginya rasa ingin tahu 
murid dapat meningkatkan pula kemampaun berpikir murid. Problem based learning (PBL) yaitu model 
pembelajaran yang didasari oleh masalah-masalah, model pembelajaran ini akan mengajak peserta didik untuk 
menjalin kerjasama dengan temannya untuk mencari solusi yang dapat memecahkan permasalahan tersebut 
dengan berpikir kritis dan analitis serta mengetahui dan bisa memantaskan sumber daya yang tepat (Hotimah, 
2020). Sesuai dengan pernyataan Arends (2007) dalam (Hotimah, 2020) Problem Based Learning (PBL) 
bertujuan agar murid mampu memahami konsep pembelajaran dengan lebih baik beserta dengan 
pengimplementasiannya, mengembangkan keterampilan tingkat tinggi dan inkuiri, memandirikan perilaku, dan 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi dapat diketahui jika media pembelajaran yang digunakan pada 
proses belajar belum maksimal. Guru dapat mengembangkan perangkat pembelajaran dengan inovasi teknologi 
saat ini untuk membantu guru dalam pembelajaran. Dalam dunia pendidikan, perkembangan teknologi dapat 
memberikan dampak besar terhadap pengemasan media pembelajaran yang dapat diakses oleh siapapun dan 
kapanpun. Perkembangan teknologi dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan sebuah media pembelajaran 
pendukung bahan ajar utama. Bahan ajar ialah media yang di implementasikan sebagai panduan upaya 
mendukung guru pada aktivitas di dalam kelas. Bahan ajar yang dapat digunakan di kelas dapat berbentuk bahan 
ajar tertulis atau tidak tertulis (Kurnia & Mahardika, 2016). Perangkat pembelajaran bisa diperluas untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa salah satunya yaitu LKPD elektronik. Menurut Purnama & 
Suparman, (2020) E-LKPD merupakan panduan kegiatan murid upaya memudahkan memahami materi secara 
digital yang dapat diakses melalui komputer, laptop, notebook, atau handphone. Terdapat tugas serta kegiatan 
praktikum pada E-LKPD mampu membantu murid melatih kemampuan penalaran dalam memecahkan 
permasalahan di lingkungan sekitar. 

Salah satu materi yang termuat pada IPA menurut Kurikulum 2013 ialah tekanan zat. Materi tekanan zat 
diajarkan pada kelas VIII semester genap. Peristiwa tekanan zat sebenarnyasering terjadi dalam lingkungan 
sekitar, bahkan dalam tumbuhan, yaitu zat cair seperti unsur hara yang membutuhkan tekanan untuk naik keatas 
ke organ tumbuhan lain. Materi tekanan zat menuntut siswa untuk berpikir kritis menganalisis hubungan 
tekanan zat cair dengan tekanan dalam pembuluh darah manusia serta jaringan angkut pada tumbuhan dengan 
tepat dalam kehidupan sehari-hari. Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA di dua sekolah, dalam 
pemenuhan Kompetensi Dasar (KD) masih dilakukan secara konseptual yaitu dengan mengarjakan teori dan 
konsep yang terdapat di dalam buku, sehingga teori yang di dapat oleh siswa selama pembelajaran di kelas masih 
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abstrak. Berdasarkan hal tersebut, kemampuan berpikir kritis siswa menjadi sulit untuk diarahkan jika hanya 
dengan konsep saja. 

Terdapat penelitian relevan yang telah dilakukan (Yulanda et al., 2023) penelitian pengembangan LKPD 
berbasis pada penyelesaian masalah dan memanfaatkan media elektronik. Penelitian lainnya dilakukan oleh 
(Nurjanah & Trimulyono, 2022). Hasil analisisnya menyatakan validitas E-LKPD yang diperoleh sebesar 97,8% 
kategori sangat valid. Hasil kepraktisan memperoleh persentase sebesar 93,09% kategori sangat praktis, dan 
keefektifan memperoleh hasil-hasil yaitu ketuntasan hasil tes sebesar 100%, ketercapaian indikator keterampilan 
berpikir kritis sebesar 85,6% dan respon positif siswa sebesar 97,76%. Berdasarkan hasil tersebut penggunaan 
E-LKPD metode PBL materi hereditas manusia dinyatakan valid, praktis, dan efektif diimplementasikan sebagai 
bahan ajar pada kegiatan belajar mengajar upaya meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Pernyataan ini 
sesuai penelitian (Astuti et al., 2018) yaitu LKPD metode PBL yang ditingkatkan telah divalidasi, dan hasilnya 
sangat valid. LKPD metode PBL dinyatakan praktis dan efektif, sebab pengujian kepraktisan bersinambung pada: 
(1) terlaksananya LKPD, membuktikan keseluruhan aspekaspek kegiatan belajar mengajar terlaksana, (2) LKPD 
yang digunakan mendapat respon positif dari guru, dan (3) kesesuaian model berbasis masalah dengan ativitas 
guru pada batas interval toleransi.  

Berdasarkan uraian permasalahan sebelumnya, rendahnya peningkatan bahan ajar serta rendahnya 
kemampuan berpikir kritis murid, salah satu media ajar yang dikembangkan melalui penelitian ini yaitu LKPD 
berbasis PBL tema Tekanan Zat dan Penerapannya. LKPD ini memuat materi proses kegiatan siswa yang 
didukung oleh materi keterpaduan shared. Model keterpaduan shared yaitu keterpaduan dari dua konsep saling 
mengisi dimana proses pengajarannya melahirkan fokus utama terhadap konsep-konsep, keterampilan dan sikap-
sikap. Satu tema dipayungi oleh pelajaran terkonsep, sikap serta keterampilan saling berhubungan, sehingga 
model keterpaduan Shared cocok digunakan pada tema yaitu Tekanan Zat dan Penerapannya yang mempelajari 
dua ruang lingkup antara tekanan zat cair dan tanah. Tema tekanan zat digunakan untuk menuntut siswa agar 
berpikir kritis dengan cara menganalisis hubungan tekanan zat cair dan jaringan angkut pada tumbuhan dengan 
tepat di lingkungan sekitar. Sebab itu peneliti memiliki ide untuk memecahkan permasalahan ini adapun solusi 
yang peneliti tawarkan adalah dengan “Pengembangan LKPD Berbasis PBL Pada Tema Tekanan Zat dan 
Penerapannya untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII”. 

2. METODE  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D) memiliki pengertian 
yaitu sebuah metode penelitian yang digunakan untuk menciptakan produk dan mengukur tingkat keefektifan 
dari sebuah produk (Sugiyono, 2017). Pada penelitian pengembangan E-LKPD berbasis PBL ini menggunakan 
model penelitian 4-D. Model penelitian 4-D memiliki tahapan kegiatan berupa Define (Pendefinisian), Desain 
(perancangan), Develop (pengembangan), dan Disseminate (penyebarluasan (Thiagarajan & Sivasailam, 1974). 
Pada penelitian ini, hanya digunakan hingga tahap uji coba produk. Tahapan Define atau pendefinisan masalah 
terdiri dari lima langkah, yaitu analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep dan analisis perumusan tujuan 
pembelajaran. Tahap Design digunakan dalam mempersiapkan perangkat yang digunakan dalam proses belajar. 
Tahap Develop yaitu proses pengembangan produk, diciptakan, implementasi dan dikonfirmasi oleh ahli materi, 
media serta guru IPA, kemudian direvisi. Tahapan terakhir yaitu Disseminate, implementasi peneliti pada tahap 
ini hanya pada tahapan uji coba terbatas dengan menggunakan angket pada peserta didik. Model ini dipilih 
dikarenakan langkah-langkah kerja lebih mudah dipahami, mengacu pada tahapan pengembangan dan 
digunakan pada pengembangan media pembelajaran.  

Analisis Skala Likert  

Angket Validasi Ahli Materi, Ahli Media, dan Guru IPA, keterangan skor penilaian validasi dapat dilihat 
pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kriteria Skor Penilaian (Sugiyono, 2015) 

Nilai Kategori 
4 Sangat Baik 
3 Baik 
2 Kurang Baik 
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Kemudian, data angket yang telah di dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

NP =
𝑅

𝑆𝑀
 𝑥 100% 

Keterangan:  

NP = Nilai persentase yang didapat  

R = Nilai skor yang diperoleh  

SM = Nilai skor maksimum 100% = bilangan tetap (persentase) 

Setelah didapatkan data peresentase validitas, selanjutnya diintrepretasikan sesuai kriteria interprerasi 
penilaian validator dalam mengetahui tingkat validitas E-LKPD. Kriteria persentase uji validitas dapat dilihat 
pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Persentase Uji Validitas (Sugiyono, 2012) 

Peresentase Interpretasi 
81,25% ≤ NP ≤ 100% Sangat Valid 
62,5% ≤ NP ≤81,25% Valid 
43,75 ≤ NP ≤ 62,5% Cukup Valid 
25% ≤ NP ≤ 43,75% Tidak Valid 

Analisis Respon Siswa  

Angket Respon Siswa, Angket skala Likert digunakan dalam penelitian ini dengan 5 (lima) jawaban yang 
tersedia untuk setiap pertanyaan yang diberikan diantaranya yaitu SB (sangat baik), B (baik), C (cukup), dan K 
(kurang), SK (sangat kurang). Pengambilan data angket respon siswa penelitian ini digunakan upaya 
mengetahui nilai keperaktisan pada media pembelajaran ini.  

Cara menghitung rata-rata dari setiap butir penilaian dalam bentuk persentase dengan menggunakan 
formula berikut ini: 

%𝑁𝑅𝑆 =
∑ = 1𝑛

𝑖

𝑁𝑅𝑆 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100 

Keterangan:  

%NRS = Persentase Nilai Respon Siswa  

∑ 𝑁𝑅𝑆𝑛
𝑖=1  = Total Nilai Respon Siswa (NRS) pada setiap pernyataan 

 NRS maks  = n x 4 (n adalah banyaknya seluruh responden) 

Setelah itu tingkatan validasi pada penelitian ini dikelompokkan sesuai skala, kriteria angket respon siswa 
dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Kriteria Angket Respon Siswa 

Peresentase (%) Keterangan 
81,25 <x ≤ 100 Sangat Efisien 

62,50 <x ≤ 81,52 Efisien 
43,75 <x ≤ 62,50 Kurang Efisien  

25 <x ≤ 43,75 Tidak Efisien  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap akhir dari penelitian pengembangan E-LKPD ini yaitu tahap Disseminate dengan cara uji coba 
terbatas atau uji respon siswa. Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui respon siswa pada produk yang sudah 
dikembangkan. Penelitian E-LKPD berbasis PBL tema tekanan zat dan penerapannya ini bertujuan untuk 
melatih kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII. Tahapan yang dilakukan sebelum melakukan uji respon 
siswa adalah melakukan validasi ahli. Untuk mengetahui penilaian tingkat kevalidan produk E-LKPD berbasis 
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PBL pada materi tekanan zat dan penerapannya ini dilakukan penilaian dengan menggunakan lembar angket 
validasi. Sesudah melakukan tahapan validasi ahli, hasil penilaian tersebut digunakan sebagai pedoman pada 
evaluasi serta perbaikan untuk produk E-LKPD berbasis PBL tema tekanan zat dan penerapannya. Hasil yang 
diperoleh dari validasi ahli secara keseluruhan ialah 86,96% termasuk ke kategori “Sangat Valid”. Hasil yang 
diperoleh dari validasi ahli dapat dilhat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Validasi Keseluruhan E-LKPD Berbasis PBL 

No Validator  Presentase  Kategori 
1 Ahli Materi  76,3% Valid  
2 Ahli Media  93,42% Sangat Valid 
3 Guru IPA 91,17% Sangat Valid 
 Total Keseluruhan  86,96% Sangat Valid 

Berdasarkan hasil validasi para ahli yang sudah dijabarkan di Tabel 4. diperoleh presentasi dimana validasi 
ahli materi mendapatkan nilai 76,3% termasuk ke dalam kategori “Valid”, selanjutnya hasil validasi dari ahli 
media mendapatkan nilai 93,42% termasuk ke dalam kategori “Sangat Valid”, dan hasil validasi oleh ahli praktisi 
mendapatkan nilai 91,17%. Nilai ini termasuk ke dalam kategori “Sangat Valid”,. Selanjutnya dilakukan 
perhitungan rara-rata dari nilai presentase yang sudah didapatkan melalui validasi ahli dan dipeoleh nilai sebesar 
86,96% yang masuk ke dalam kategori “Sangat Valid”. Berdasarkan hasil perolehan tersebut dapat membuktikan 
bahwa E-LKPD sangat valid dan dapat digunakan untuk siswa kelas VIII. Apabila dianalisis secara keseluruhan, 
produk E-LKPD berbasis PBL tema tekanan zat dan penerapannya sudah sesuai dengan komponen yang 
dinginkan. Namun, untuk dilakukan uji coba pada siswa, peneliti perlu melakukan perbaikan berdasarkan saran 
serta masukan yang telah diberikan oleh para ahli. Penjelasan masing-masing ahli dijabarkan pada Tabel 5. 

Validasi Ahli Materi 

Tabel 5. Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi. 

No Komponen Presentase Kategori 
1 Kelayakan Isi/Materi 77,5% Valid 
2 Kemampuan Berpikir Kritis  87,5% Sangat Valid 
3 Model Problem Based Learning  73,21% Valid 
4 Kelayakan Penyajian 75% Valid 
5 Kelayakan Kebahasaan 78,12% Valid 

 Keseluruhan 76,38% Valid  

Pada komponen kelayakan isi mendapatkan hasil penilaian dengan presentase nilai sebanyak 77,5% pada 
kategori “Valid. Nilai ini diperoleh dari perhitungan rata-rata dari 2 validator. Komponen ini terdiri dari lima 
indikator yaitu, kesesuaian KI dan KD tekanan zat dan penerapannya memperoleh nilai 87,5% hal ini sejalan 
dengan penelitian (Andini et al., 2022) bahwa pengembangan E-LKPD yang telah dibuat menggunakan 
keterpaduan agar dapat menunjang kebutuhan siswa dalam pembelajaran IPA Terpadu dengan menghubungkan 
satu KD dengan KD yang lainnya. Indikator kesesuaian indkator dan tujuan pembelajaran memperoleh nilai 
75%, indikator kesesuaian model keterpaduan shared memperoleh nilai 62,5%, indikator kesesuaian dengan 
tema tekanan zat dan penerapannya memperoleh nilai 87,5% hal ini membuktikan bahwa materi yang disajikan 
dalam E-LKPD sudah sesuai dengan tema tekanan zat dan penerapannya. Sebagaimana menurut (Lukman & 
Ulfa, 2020) bahwa materi merupakan bagian yang paling penting dalam mengembangkan media pembelajaran, 
oleh karena itu pengembangan dapat membagikan informasi keaslian dan keakuratan tentang mateti yang 
terdapat di dalam media, sehingga dapat membangun siswa dalam menambah pemahaman siswa dalam proses 
pembelajaran., serta indikator kesesuaian meteri sistematis memperoleh nilai 75% sesuai dengan penelitian 
(Andini et al., 2022) bahwa perlu diperhatikan penulisan pada materi E-LKPD agar lebih sistematis untuk 
menjadi sebuah rujukan ataupun acuan sehingga siswa mampu memadukan sumber secara berurutan. 

Pada komponen kemampuan berpikir kritis mendapatkan hasil penilaian dengan presentase nilai 
sebanyak 87,5% pada kategori “Sangat Valid” berdasarkan nilai rata-rata dari 2 validator. Hasil penilaian tersebut 
didapat berdasarkan nilai rata-rata dari delapan pernyataan. Komponen ini terdiri dari delapan indikator yaitu, 
melatih kemampuan berpikir kritis sesuai indikator memperoleh nilai 75%, indikator memberi penjelasan lanjut 
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87,5% Sesuai dengan penelitian Putri, et al, (2021) dimana dalam penelitiannya dijelaskan bahwa materi dalam 
media pembelajaran disajikan dengan sistematis dan melibatkan penggunaan gambar, video, contoh soal serta 
latihan soal yang secara efektif dapat membantu siswa untuk memahami materi. Oleh sebab itu materi 
pembelajaran di dalam E-LKPD yang sudah dikembangkan ini dianggap pantas untuk digunakan sebagai bahan 
atau isi dalam sebuah pembelajaran. Indikator memberi penjelasan sederhana memperoleh nilai 87,5% 
indikator mempertimbangkan kredibilitas (kriteria) suatu sumber apakah sumber dapat dipercaya atau tidak 
memperoleh nilai 75% sebagaimana menurut Ennis (1985) dalam (Rahmawati & Roekhan, 2016) bahwa 
kemampuan membangun keterampilan dasar memiliki beberapa indicator yang meliputi: mempertimbangkan 
kredibilitas sumber dan melakukan pertimbangan observasi. Indikator mengatur strategi memperoleh nilai 75%, 
indikator menentukan suatu tundakan memperoleh nilai 75% Kegiatan yang disajikan pada E-LKPD mampu 
memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis yaitu menentukan suatu tindakan, hal ini merupakan bagian 
dari mengatur strategi, yang dimana ketika siswa melakukan percobaan mereka akan menentukan suatu tindakan 
terlebih dahulu lalu mengatur stategi agar percobaan tersebut berjalan dengan benar. Mengatur strategi dan 
teknik meliputi: Menentukam suatu tindakan dan berinteraksi dengan orang lain Ennis (1985) dalam 
(Rahmawati & Roekhan, 2016). Indikator membangun keterampilan dasar memperoleh 75%, Indikator 
menyimpulkan memperoleh nilai 75%. 

Pada komponen model problembased learning mendapatkan hasil penilaian dengan presentase nilai 
sebanyak 73,21% pada kategori “Valid” berdasarkan nilai rata-rata dari 2 validator. Komponen ini terdiri dari 
tujuh indikator yaitu, kemampuan pemahaman masalah memperoleh nilai 75%, indikator kemampuan 
menganalisis masalah memperoleh nilai 75%, indikator kemampuan menemukan pokok masalah memperoleh 
nilai 75%, indikator kemampuan menemukan solusi permasalahan memperoleh nilai 75% penyajian materi 
pada E-LKPD berbasis PBL tema tekanan zat dan penerapannya dapat membuat siswa bertukar informasi dan 
gagasan secara berkelompok mengenai solusi yang telah di dapat oleh masing-masing., indikator kemampuan 
sistematika penjabaran solusi memperoleh nilai 75%, serta indikator kemampuan menyimpulkan solusi 
memperoleh nilai 68,75%.  

Pada komponen kelayakan penyajian mendapatkan hasil penilaian dengan presentase nilai sebanyak 75% 
pada kategori “Valid” berdasarkan nilai rata-rata dari 2 validator. Komponen ini terdiri dari dua indikator yaitu, 
kesesuaian dengan gambar dan video memperoleh nilai 75%, Dalam penyajian materi pada media pembelajaran 
materi yang disajikan harus memuat materi yang mudah dipahami oleh siswa dan dapat memperjelas informasi 
yang akan diberikan kepada siswa agar tidak menimbulkan miskonsepsi dalam pembelajaran (Hada et al., 2021). 
kesesuaian bahan evaluasi memperoleh nilai 75%, Penelitian ini sesuai dengan pernyataan (Apriliyani et al., 
2021) yaitu salah satu keunggulan E-LKPD diantaranya memudahkan siswa dalam memahami materi yang ada 
pada E-LKPD tersebut, karena sudah terdapat gambar video dan beberapa tampilan lain yang berwarna. 

Pada komponen kelayakan kebahasaan mendapatkan hasil penilaian dengan presentase nilai sebanyak 
78,12% pada kategori “Valid” berdasarkan nilai rata-rata dari 2 validator. Komponen ini terdiri dari empat 
indikator yaitu, kesesuaian KBBI dan PUEBI memperoleh nilai 75%, indikator kesesuaian kejelasan istilah 
memperoleh nilai 87,5%, Sejalan dengan penelitian (Febriani, 2015) bahwa kesesuaian dengan perkembangan 
siswa dapat diimplementasikan dengan mengaplikasikan istilah yang sering digunakan oleh siswa serta mudah 
dipahami. Indikator kesesuaian pemahaman bahasa memperoleh nilai 75%, Pemahaman siswa dalam 
memahami konsep dan permasalahan dapat dipengaruhi dengan penggunaan bahasa yang tepat. Jika terdapat 
kesalahan dan ketidaksesuaian struktur pada kalimat maka akan adanya miskonsepsi (Andini et al., 2022). 
Indikator kesesuaian penyajian kalimat memperoleh nilai 75%, indikator tersebut meliputi materi yang 
menggunakan bahasa dan kalimat sesuai dengan kemampuan kognitif siswa.  

Tampilan media pembelajaran E-LKPD berbasis PBL pada tema tekanan zat dan penerapannya sebelum 
dan sesudah dilakukan perbaikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Tampilan Tabel Perbaikan Ahli Materi 

Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan 
Tidak terdapat konten materi pada bagian menu 
pendahuluan  

Konten materi sudah ditambahkan pada bagian 
menu pendahuluan, sesuai dengan saran ahli materi 
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Penyusunan kata/kalimat dan penempatan tanda baca 
yang kurang sesuai pada kalimat “Lakukan percobaan 
Transportasi pada Tumbuhan” dan “Menyelidiki 
Daya Kapilaritas Batang”.  

 

Penyusunan kata/kalimat dan penempatan tanda 
baca sudah diperbaiki sesuai saran ahli materi 
menjadi “lakukan percobaan untuk menyelidiki daya 
kapilaritas batang, secara berkelompok!”  

 
Penyajian deskripsi kompetensi kurang sesuai pada 
bagian Kompetensi Inti (KI) dan kompetensi dasar 
(KD). KD 3.6 seharusnya sejajar dengan KI-3 
mengenai pengetahuan. 

 

Deskripsi kompetensi yang sudah dilakukan 
perbaikan sesuai saran dan masukkan yang diberikan 
oleh ahli materi menjadi KD 3.6 menjadi sejajar 
dengan KI-3 mengenai pengetahuan.  

 

Validasi Ahli Media 

Validasi media bertujuan untuk menilai tampilan dari media pembelajaran E-LKPD berbasis PBL tema 
tekanan zat dan penerapannya. Penilaian pada tampilan dalam media ini dilakukan berdasarkan pada beberapa 
komponen seperti grafik dan penyajian. Pada validasi ahli media ini diperoleh nilai rata-rata presentase dari 2 
validator yaitu sebesar 93,42%. Hasil data pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Penilaian Validasi Ahli Media 

No Komponen Presentase Kategori 
1 Grafik  92,5% Sangat Valid  
2 Penyajian  94,4% Sangat Valid  
 Keseluruhan 93,42% Sangat Valid 

Pada komponen grafik mendapatkan hasil penilaian dengan presentase nilai sebanyak 92,5% pada 
kategori “Sangat Valid” berdasarkan nilai rata-rata 2 validator. Komponen ini terdiri dari tiga indikator yaitu, 
kesesuaian desain cover memperroleh nilai 89,58% indikator kesesuaian desain isi E-LKPD memperoleh nilai 
95,83% sesuai dengan penelitian (Kristina et al., n.d.) bahwa huruf yang digunakan sederhana (komunikatif), 
menarik serta mudah dibaca menunjukan bahwa E-LKPD yang ditampilkan sudah sesuai mulai dari judul cover 
yang terlihat jelas, memiliki pusat pandang yang jelas, tampilan cover yang menarik, warna tulisan dan latar 
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belakang yang sudah kontras, font yang digunakan tidak berlebihan, tata letak dan penempatan gambar dan 
video pada E-LKPD sudah tepat. Indikator kesesuaian ukuran/format memperoleh nilai 100%. 

Pada komponen penyajian mendapatkan hasil penilaian dengan presentase nilai sebanyak 94,5% pada 
kategori “Sangat Valid” berdasarkan nilai rata-rata 2 validator. Komponen ini terdiri dari tiga indikator yaitu, 
indikator tampilan pembuka memperoleh nilai 95,83% terdapat syarat dalam mengembangkan media, salah 
satunya yaitu faktor keindahan pada desain. Desain yang dituangkan dalam E-LKPD disesuaikan dengan tema 
serta tidak menggunakan warna yang cukup banyak. Dari segi penyajian E-LKPD sudah terdapat deskripsi 
kompetensi yang memuat kompetensi dasar, indikator pencapaian pembelajaran, serta tujuan pembelajaran E-
LKPD. Faktor keindahan pada media meliputi bentuk, ukuran yang konsisten dan kombinasi warna. Oleh 
karena itu E-LKPD dikembangkan sesuai dengan faktor keindahan tersebut (Asyhari dan Silvia, 2016). Indikator 
tampilan inti memperoleh nilai 91,66% dalam tampilan inti terdapat komponen isi yang harus selaras, gambar 
pada tiap menu harus sesuai dengan kebutuhan materi tema dan penyajian alat dan bahan pada bagain 
percobaan. Pada penelitian (Ozila & Aisiah, 2021) mengenai evaluasi dan penilaian merupakan salah satu 
komponen E-LKPD yang harus disesuaikan dengan penelitian sebelumnya. Dalam media pembelajaran lebih 
baik jika menggunakan gambar dan ilustrasi yang disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan, maka siswa 
akan menangkap informasi yang terkandung dalam materi dengan jelas (Rahmawati & Roekhan, 2016). Serta 
indikator tampilan penutup memperoleh nilai 95,83% media pembelajaran harus memuat soal latihan yang baik 
diterapkan kepada siswa, menggabungkan soal pada media dapat membantu peserta didik untuk menggali inti 
dari konsep materi yang dijelaskan oleh guru dan membangkitkan rasa ingin tahu pada siswa (Gede et al., 2022). 

Tampilan media pembelajaran E-LKPD bebasis PBL tema tekanan zat dan penerapannya sebelum dan 
sesudah dilakukan perbaikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Tampilan Tabel Perbaikan Ahli Media 

Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan 
Gambar ilustrasi transportasi tumbuhan pada cover 
masih menggunakan background putih sehingga 
terlihat kurang menarik. 

 

Gambar ilustrasi transportasi tumbuhan pada cover 
sudah diperbaiki sesuai saran ahli media, menjadi 
transparan sehingga menjadi lebih menarik.  

 
Gambar menggunakan sumber yang tidak relevan (dari 
facebook)  

 

 

Gambar sudah diganti dan sumbernya diperbaiki 
menggunakan sumber yang relevan (dari 
jurnal/artikel). 

 
Tidak terdapat kolom untuk pengumpulan poster pada 
fase mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 
 

Terdapat kolom untuk pengumpulan poster pada 
fase mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 
sesuai dengan saran ahli media.  
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Validasi Guru IPA 

Validasi pada ahli praktisi atau oleh guru IPA bertujuan untuk dapat menilai media pembelajaran produk 
E-LKPD bebasis PBL pada tema tekanan zat dan penerapannya, menilai tingkat efisiensi secara keseluruhan serta 
penggunaan produk E-LKPD saat digunakan dalam pembelajaran sehingga dapat dikatakan sangat valid, valid, 
cukup valid dan tidak valid. Adapun beberapa komponen yang dinilai oleh ahli praktisi atau guru IPA adalah 
mengenai komponen isi atau materi dalam E-LKPD, penyajian E=LKPD, kebahasaan, dan kegrafikan. Pada 
validasi ahli praktisi ini melibatkan dua validator yaitu 2 guru mata pelajaran IPA dari SMPN 2 Ciruas dan 
SMPN 15 Kota Serang. Hasil validasi ahli praktisi atau guru ini selanjutnya dilakukan perhitungan rata-rata dan 
didapatkan nilai 91,17% yang termasuk ke dalam kategori “Sangat Valid”. Hasil data pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Penilaian Validasi Guru IPA 

No Komponen Presentase Kategori 
1 Isi/Materi 91,66% Sangat Valid  
2 Penyajian 87,5% Sangat Valid 
3 Kebahasaan 93,75% Sangat Valid 
4 Tampilan  90,62% Sangat Valid 
 Keseluruhan  91,17% Sangat Valid 

Pada komponen isi/materi mendapatkan hasil penilaian dengan presentase nilai sebanyak 91,6% pada 
kategori “Sangat Valid” berdasarkan nilai rata-rata 2 validator. Komponen ini terdiri dari enam indikator yaitu, 
kesesuaian KI dan KD, kesesuaian indikator dan tujuan pembelajaran memperoleh nilai 100%, kesesuaian 
indikator model keterpaduan shared, memperoleh nilai 87,5%, kesesuaian indikator tema tekanan zat dan 
penerapannya memperoleh nilai 75%, kesesuaian materi sistematis, kesesuaian evaluasi materi memperoleh nilai 
87,5%.  

Pada komponen penyajian mendapatkan hasil penilaian dengan presentase nilai sebanyak 87,5% pada 
kategori “Sangat Valid” berdasarkan nilai rata-rata 2 validator. Komponen ini terdiri dari tiga indikator yaitu, 
kesesuaian cover memperoleh nilai 87,5%, kesesuaian materi memperoleh nilai 100%, ketersediaan gambar dan 
video memperoleh nilai 75%. Penggunaan video animasi mampu mengoptimalkan indera pengelihatan dan 
pendengaran karena video animasi yang digunakan akan memberikan tampilan penyajian yang menarik sehingga 
hal ini juga dapat digunakan sebagai alternatif untuk memberikan suasana kelas yang positif (Widiyasanti et al., 
2018). 

Pada komponen kebahasaan mendapatkan hasil penilaian dengan presentase nilai sebanyak 93,7% pada 
kategori “Sangat Valid” berdasarkan nilai rata-rata 2 validator. Komponen ini terdiri dari empat indikator yaitu, 
kesesuaian KBBI dan PUEBI memperoleh nilai 87,5%, kejelasan istilah memperoleh nlai 100%, pemahaman 
bahasa memperoleh nilai 87,5%, penyajian kalimat memperoleh nilai 100%. Miskonsepi ini terjadi karena 
beberapa faktor diantaranya yaitu adanya kesalahan ketika suatu konsep dijelaskan. Kesalahan penjelasan konsep 
ini dapat terjadi baik ketika menjelaskan mengenai definisi konsep, penjelasan istilah-istilah di dalam suatu 
konsep, dan ketika memberikan contoh atau aplikasi dari suatu konsep (Yuliati, 2017). 

Pada komponen kegrafikan mendapatkan hasil penilaian dengan presentase nilai sebanyak 90,6% pada 
kategori “Sangat Valid” berdasarkan nilai rata-rata 2 validator. Komponen ini terdiri dari tiga indikator yaitu, 
kesesuaian tata letak cover dan isi sesuai dengan materi memperoleh nilai 75%, indikator kejelasan gambar dan 
video memperoleh nilai 100%, indikator kesesuaian font memperoleh 93,75%. Komponen gambar pada cover 
E-LKPD memiliki kesatuan yang serasi. Sejalan dengan penelitian (Apriliyani et al., 2021) bahwa siswa cenderung 
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tertarik apabila media pembelajaran E-LKPD terdapat ilustrasi nyata dan menarik seperti gambar, video, dan 
tampilan yang berwarna.  

Tampilan media pembelajaran E-LKPD bebasis PBL tema tekanan zat dan penerapannya sebelum dan 
sesudah dilakukan perbaikan pada Tabel 10. 

Tabel 10. Tampilan Tabel Perbaikan Guru IPA 

Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan 
Gambar yang di gunakan tidak tercantum keterangan 
sehingga sulit di mengerti oleh siswa. 
 

 

Gambar sudah diperbaiki diganti dengan gambar 
yang sudah terdapat keterangan, sesuai dengan saran 
dan masukan guru IPA. 

 
Warna tulisan yang di gunakan pada daftar menu 
hampir mirip dengan background sehingga tulisan 
terlihat samar, sebaiknya warna tulisan di ubah 
dengan menggunakan warna netral seperti putih. 

 

Warna tulisan pada daftar menu sudah di perbaiki 
sesuai saran dan masukan guru IPA.  

 
 

 

Respon Angket Siswa 

Berdasarkan hasi uji coba dengan siswa dapat diketahui bahwa E-LKPD ini dapat digunakan untuk 
melatih kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran hal ini diketahui dari hasil uji coba dengan siswa 
yang berada pada kategori sangat baik. Uji respon siswa yang telah dilakukan menunjukkan bahwa E-LKPD 
mendapatkan respon positif hal ini dibuktikan dengan nilai persentase yang didapat yaitu 81,54%. Apabila 
dibandingkan dengan tabel kriteria yang digunakan dalam penelitian ini maka nilai persentase yang di dapatkan 
termasuk ke dalam kategori “Sangat Baik”. Berdasarkan dari nilai tersebut maka dapat diketahui bahwa media 
pembelajaran ini adalah media yang praktis digunakan dan dapat digunakan dalam pembelajaran. Nilai yang 
diperoleh selanjutnya dilakukan perhitungan rata-rata dan di dapatkan hasil nilai rata-rata. Hasil nlai rata-rata 
ini kemudian dibandingkan dengan tabel nilai tingkat efisiensi dan diketahui bahwa media pembelajaran E-
LKPD yang sudah dikembangkan masuk ke dalam kategori sangat efisien. Berikut disajikan penilaian siswa 
untuk masing-masing pernyataan angket, pada Tabel 11. 

Tabel 11. Hasil Penilaian Tingkat Efisiensi Respon Siswa 

Indikator  Persentase Kategori 
Desain cover 83,33% Sangat Efisien 
Desain isi E-LKPD  82,5% Sangat Efisien 
Ukuran dan Format 84,16% Sangat Efisien 
Kesesuaian KBBI dan PUEBI 90,83% Sangat Efisien 
Kejelasan istilah 89,16% Sangat Efisien 
Pemahaman bahasa 87,5% Sangat Efisien 
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Penyajian kalimat 86,66% Sangat Efisien 
Kesesuaian karakteristik siswa  87,70% Sangat Efisien 
Peran dan manfaat  87,66% Sangat Efisien 
Kemampuan berpikir kritis 89,66% Sangat Efisien 
Keseluruhan 86,91% Sangat Efisien 

Sebaran data untuk masing-masing pernyataan tingkat efisiensi berdasarkan respon siswa dapat dilihat 
pada grafik tingkat efisiensi media pembelajaran E-LKPD berdasarkan respon siswa, terdapat lima indikator 
yaitu, Desain cover, Desain isi E-LKPD, Ukuran dan format, Kesesuaian KBBI dan PUEBI, Kejelasan istilah, 
Pemahaman bahasa, Penyajian kalimat, Kesesuaian karakteristik siswa, Peran dan manfaat, Kemampuan berpikir 
kritis. Pada hasil penilaian indikator desain cover, dengan memperoleh persentase 88,33% dengan kategori 
“Sangat Efisien”. Selanjutnya pada indikator desain isi E-LKPD menurut siswa isi E-LKPD juga sudah lengkap 
sesuai dengan ketentuan memuat judul, daftar menu, deskripsi kompetensi, petunjuk penggunaan, stimulasi, 
petunjuk praktikum, gambar-gambar pendukung, isi, sumber yang digunakan, serta biografi pengembang. 
Sehingga memperoleh persentase 82,5% dengan kategori “Sangat Efisien”. Selain itu pada indikator ukuran dan 
format, menurut siswa penggunaan 2 jenis font sudah cukup jelas sehingga tidak berlebihan, dengan 
memperoleh persentase 84,16% dengan kategori “Sangat Efisien”. Pada hasil penilaian indikator Kesesuaian 
KBBI dan PUEBI memperoleh persentase 90,83% dengan kategori “Sangat Efisien”. Indikator kejelasan istilah 
memperoleh persentase 89,16% dengan kategori “Sangat Efisien”. selanjutnya pada hasil penilaian indikator 
penyajian kalimat, memperoleh persentase 86,66% dengan kategori “Sangat Efisien” Siswa dapat dan mudah 
memahami kata serta kalimat yang digunakan dalam penulisan E-LKPD. 

Pada hasil penilaian kesesuaian karakteristik siswa, terdapat 4 pernyataan dan memperoleh persentase 
87,70% dengan kategori “Sangat Efisien”. Berdasarkan hasil angket yang telah diisi oleh siswa kegiatan yang ada 
didalam E-LKPD menarik dan tidak sulit untuk dilakukan membuat siswa mudah untuk memahami materi yang 
disajikan dalam E-LKPD ini, sehingga membuat siswa senang dan tertarik belajar dengan menggunakan E-LKPD 
pada tema tekanan zat dan penerapannya. Selanjutnya pada indikator peran dan manfaat memperoleh 87,66% 
dengan kategori “Sangat Efisien”. Materi yang ada di dalam E-LKPD membantu siswa memahami materi pada 
tema tekanan zat dan penerapannya, menurut siswa belajar dengan menggunakan ELKPD pada tema tekanan 
zat dan penerapannya membuat siswa tertarik dan ingin memberikan perhatiannya selama proses pembelajaran 
berlangsung. Belajar dengan menggunakan E-LKPD pada tema tekanan zat dan penerapannya membuat siswa 
lebih senang dan aktif ketika mengikuti pembelajaran. Selain itu, E-LKPD juga membuat siswa belajar dengan 
cara menemukan informasi sendiri sehingga membuat siswa termotivasi untuk belajar IPA terpadu. Sehingga 
memperoleh persentase 89,66% dengan kategori “Sangat Efisien”. Menurut (Yulanda et al., 2023) ciri-ciri belajar 
yang tidak sekedar memperoleh pengetahuan namun juga dapat berdampak pada kemampuan berpikir kritis 
siswa adalah ketika siswa dapat lebih aktif di dalam sebuah pembelajaran. Penggunaan model PBL dalam E-
LKPD ini mendorong siswa untuk merespon permasalahan yang ada di lingkungan sekitar, dengan tujuan agar 
siswa dapat dengan mudah menerapkannya secara nyata. Model ini menyediakan cara untuk menunjukkan 
tingkat atau kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa. 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan temuan penelitian, melihat kegiatan belajar dan mengajar yang hanya berfokus menggunakan 
metode ceramah sehingga belum dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa secara maksimal sehingga 
sebagai solusinya dikembangkanlah E-LKPD berbasis PBL tema tekanan zat dan penerapannya untuk melatih 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII. Penelitian ini akan bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi E-
LKPD berbasis PBL tema tekanan zat dan penerapannya untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa kelas 
VIII sehingga nantinya produk ini dapat benar-benar digunakan sebagai solusi untuk melatih kemampuan 
berpikir kritis. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diambil kesimpulan bahwa media pembelajaran E-LKPD 
berbasis PBL tema tekanan zat dan penerapannya dapat digunakan untuk melatih kemampuan berpikir kritis 
pada siswa kelas VIII. Telah didapatkan hasil validasi dari ahli materi, media, dan praktisi. Ahli materi 
memperoleh persentasenya 76,38% menyatakan E-LKPD berbasis PBL ialah valid, selanjutnya validasi dilakukan 
pada ahli media, pada validasi ini dilakukan perhitungan berdasarkan angket validasi yang telah diisi oleh ahli 
media dan diperoleh persentase 94,42% dan termasuk ke kategori sangat valid, selanjutnya dilakukan validasi 
pada guru IPA. Pada validasi oleh guru IPA ini mendapatkan nilai persentase 91,17% dan termasuk ke kategori 
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sangat valid. Dengan demikian nilai rata-rata persentase dari hasil validasi adalah 87,32% dan masuk ke dalam 
kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran E-LKPD berbasis PBL tema tekanan zat 
dan penerapannya dapat diuji coba oleh guru kepada siswa namun peneliti perlu melakukan perbaikan sesuai 
dengan masukkan dan rekomendasi dari ahli validasi. Hasil tingkat efisiensi produk E-LKPD memiliki nilai yang 
sangat baik, hal ini ditunjukkan dari nilai persentase yang diperoleh yakni sebesar 81,54% dan termasuk ke 
kategori sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa E-LKPD ini efisien untuk digunakan dalam 
pembelajaran dan untuk melatih kemampuan berpikir kritis. 
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